
BAB 1BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Pasar modal merupakan salah satu cara berinvestasi yang paling diminati oleh para 

investor. Dengan adanya pasar modal, maka pihak investor dapat menginvestasikan dana 

tersebut dengan harapan memperoleh imbalan atau tingkat keuntungan tertentu (return), 

sedangkan pihak perusahaan dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan investasi 

tanpa harus menunggu tersedianya dana dari operasi perusahaan. Sehingga pasar modal 

dapat terus berkembang, bahkan dijadikan tolak ukur kemodernan. Artinya, suatu bangsa 

atau negara baru berhak menyandang predikat modern apabila pasar modalnya mengalami 

kemajuan (Widoatmojo, 2015:5). Investasi saham di pasar memilki daya tarik tersendiri bagi 

para investor, karena ada dua kemungkinan yang akan didapat oleh para investor saat 

berinvestasi saham pada suatu perusahaan. Yaitu yang pertama, melalui dividen dan capital 

gain. Dividen merupakan keuntungan yang diberikan oleh perusahaan atas keuntungan yang 

dihasilkan. Dividen biasanya dibagikan setelah adanya kesepakatan pemegang saham yang 

diselenggarakan 1 tahun sekali. Sedangkan capital gain merupakan selisih harga beli dan 

harga jual, artinya pemodal akan mendapatkan capital gain dari keuntungan perusahaan saat 

menjual saham. 

     Investor memiliki suatu kebijakan untuk membeli saham ataupun melakukan investasi 

pada suatu perusahaan. Selain untuk mendapatkan keuntungan (return), biasanya para 

investor akan mempelajari terlebih dahulu kondisi perusahaan. Para investor akan 

menetapkan tiga kriteria pada perusahaan yang akan dibeli sahamnya. Yang pertama yaitu, 

kinerja yang baik. Kinerja yang baik pada perusahaan dapat memberikan pengaruh pada  



meningkatnya harga saham dan diharapkan return saham yang dapat diterima invéstor 

meningkat. Kedua yaitu teknik analisis fundamental dan analisis teknikal. Menurut Utami 

(2010:27) analisis fundamental adalah analisis yang mengandalkan berita-berita yang terjadi 

di pasar dunia ataupun yang sedang beredar di pasar local. Ketiga analisis teknikal menurut 

Salim (2010:122), analisis teknikal merupakan analisis pergerakan yang didasarkan pada 

hitungan untuk mengambil suatu kesimpulan berupa prediksi pergerakan harga. Ketiga 

kriteria tersebut dilakukan supaya para investor mendapat gambaran yang jelas tentang 

perkembangan perusahaan ke depannya. Oleh karena itu, investor akan melihat terlebih 

dahulu saham perusahaan yang lebih menguntungkan sebelum melakukan investasi. 

     Investasi saham memiliki jenis-jenis yang berbeda dan terbagi menjadi golongan 

berdasarkan produk yang diperdagangkan, atau dikenal dengan istilah sektor. Ada 9 sektor 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, salah satunya adalah sektor Agriculture yang 

bergerak dibidang tanaman, pangan, perternakan, perikanan, kehutanan, dan jasa-jasa yang 

bergerak dibidang sejenis.Mengingat sektor Agriculture bergerak dibidang pertanian, maka 

sudah sewajarnya jika sektor Agriculture menjadi produsen pertama yang menjadi 

kebutuhan pokok bagi manusia. Produk dan jasa dari sektor ini memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan menjanjikan untuk terus berkembang dan bergerak.  

      Nilai ekonomis yang tinggi menjadikan daya tarik tersendiri bagi para investor untuk 

melakukan investasi pada sektor agriculture, dengan memiliki harapan besar terhadap return 

saham yang dihasilkan. Akan tetapi, perlu disadari bahwa return saham dapat mengalami 

kenaikan bahkan penurunan yang drastis. Para investor harus bersiap diri apabila tidak ada 

kepastian atas returnsaham yang akan mereka dapatkan. Oleh karena itu, perlu di dilakukan 

analisis return saham berdasarkan rasio pada setiap perusahaan. Hal ini dilakukan untuk 



memprediksi resiko yang timbul dari melakukan investasi saham, dan returnmaksimal yang 

akan dicapai. 

     Terdapat dua faktor yang mempengaruhi harga saham dan return saham, yaitu makro dan 

mikroekonomi. Faktor makro terbagi menjadi dua, bersifat ekonomi dan nonekonomi. 

Faktor mikro ekonomi terperinci  dalam beberapa variabel ekonomi, misalnya inflasi, suku 

bunga, kurs valuta asing, tingkat pertumbuhan ekonomi, harga bahan bakar minyak di pasar 

internasional, dan indeks saham regional. Sedangkan faktor makro nonekonomi mencakup 

peristiwa domestik, peristiwa politik domestik, peristiwa sosial, peristiwa hukum, dan 

peristiwa politik internasional. Sementara itu, faktor mikroekonomi terinci dalam beberapa 

variabel, misalnya laba per saham, dividen per saham, nilai buku per saham, debt Equity 

ratio, dan rasio keuangan lainnya (Samsul, 2006:335). 

     Berdasarkan penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham, maka 

rasio yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu CR (Current Ratio) yang mewakili rasio 

likuditas, DER(Debt to Equity Ratio) sebagai perwakilan rasio solvabilitas, TATO (Total 

Aset Turn Over) sebagai perwakilan rasio efisiensi, dan NPM (Net Profit Margin) sebagai 

perwakilan profitabilitas. Keempat perwakilan rasiotersebut nantinya akan digunakan untuk 

menganalisis return saham pada sektor Agriculture tahun 2017 – 2018. 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh CR (Current Ratio) terhadap return saham pada sektor Agriculture 

2017 – 2018? 



2. Bagaimana pengaruh DER (Debt to Equity Ratio) terhadap return saham pada sektor 

Agriculture 2017 – 2018? 

3. Bagaimana pengaruh TATO (Total Aset Turn Over) terhadap return saham pada sektor 

Agriculture 2017 – 2018? 

4. Bagaimana pengaruh NPM (Net Profit Margin) terhadap return saham pada sektor 

Agriculture 2017 – 2018? 

5. Bagaimana  pengaruh CR(Current Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), TATO (Total Aset 

Turnover), dan NPM (Net Profit Margin) secara bersamaan terhadap return saham 

perusahaan pada sektor Agriculture 2017 – 2018? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk memfokuskan pada masalah yang akan diteliti, maka 

penelitian ini hanya memfokuskan pada keempat rasio, yaitu: CR (Current Ratio) sebagai 

perwakilan rasio likuditas, DER (Debt to Equity Ratio) sebagai perwakilan rasio solvabilitas, 

TATO (Total Aset Turn Over) sebagai perwakilan ratio efisiensi, dan NPM (Net Profit 

Margin) sebagai perwakilan profitabilitas untuk menguji pengaruh terhadap return saham 

Agriculture 2017 – 2018. 

1.4 Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh CR(Current Ratio) terhadap return saham perusahaan pada 

sektor Agriculture 2017 – 2018? 

2. Untuk mengetahui pengaruh DER (Debt to Equity Ratio) terhadap return saham 

perusahaan pada sektor Agriculture 2017 – 2018? 



3. Untuk mengetahui pengaruh TATO (Total Aset Turn Over) terhadap return saham 

perusahaan pada sektor Agriculture 2017 – 2018? 

4. Untuk mengetahui pengaruh NPM (Net Profit Margin) terhadap return saham 

perusahaan pada sektor Agriculture 2017 – 2018? 

5. Untuk mengetahui  pengaruh CR(Current Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), TATO 

(Total Aset Turnover), dan NPM (Net Profit Margin) secara bersamaan terhadap return 

saham perusahaan pada sektor Agriculture 2017 – 2018? 

1.5 Manfaat Penelitian 

     Analisis yang dilakukan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan mengenai 

pengaruh CR(Current Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), TATO (Total Aset Turnover), 

dan NPM (Net Profit Margin) yang mempengaruhi return saham perusahaan pada sektor 

Agriculture 2018. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis sebagai berikut. 

1) Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terutama di pasar modal, sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi.  

2) Bagi Akademisi 



Penelitian ini dapat memberikan tambahan bahan referensi bagi penelitian yang 

memerlukan pengembangan pengetahuan lebih lanjut mengenai mempengaruhi return 

saham. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau wacana dalam penelitian 

selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan denganyang mempengaruhi return 

saham pada sektor Agriculture. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang hal-hal berikut:  

1) Latar belakang masalah, menguraikan analisa yang dikaji untuk melakukan penelitian 

terhadap rasio-rasio yang mempengaruhi return saham sektor Agriculture pada tahun 

2018. 

2) Rumusan masalah, menguraikan permasalahan yang akan diteliti, yaitu berupa 

pertanyaan2 terhadap rasio CR(Current Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), TATO 

(Total Aset Turnover), NPM (Net Profit Margin)untuk mengetahui pengaruh return 

saham pada sektor Agriculture tahun 2018. 

3) Batasan masalah, menjelaskan batasan permasalahan yang akan diteliti.  

4) Tujuan penelitian, menjabarkan beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini. Yaitu, apakah CR(Current Ratio), DER (Debt to Equity Ratio),TATO (Total Aset 



Turnover), NPM (Net Profit Margin) berpengaruh terhadap return saham pada sektor 

Agriculture tahun 2018.  

5) Manfaat penelitian. Menjabarkan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian. 

2. BAB II Kajian Pustaka dan Teori 

Bab ini menjelaskan teori tentang pasar modal, saham, return saham, sektor Agriculture, 

rasio, dan merumuskan hipotesis penelitian. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, 

jenis data dan variabel, metoda pengumpulan data dan alat ukur, serta teknik analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini mendeskripsikan dan menjelaskan hasil perhitungan pada penelitian yang 

dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh dari rasio-rasio yang digunakan terhadap 

return saham sektor Agriculture tahun 2017-2018. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memuat tentang hasil penelitian secara ringkas dan jelas, keterbatasan peneliti 

dalam melakukan penelitian, serta saran-saran yang diajukan kepada para calon investor 

sebelum melakukan investasi pada sektor Agriculture, dan kepada peneliti selanjutnya 

agar dapat melakukan pengembangan terhadap penelitian yang telah dilakukan. 
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